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BAB 1V
TEMUAN DAN PEMBAHASAN
A. Temuan
1. Karakteristtk Responden Berdasarkan Umur

Tabel 4.1
Responden Berdasarkan Umur

No. Umur (Tahun) Frekuensi (f) Persentase (%)
1. 30-35 3 49

2. 36-41 28 459

3, 42-47 18 29.5

4. > 47 12 19.7

5 Total 61 100.0

Sumber : Data diolah (2015)
Pada Tabel 4.1. di atas dapat dijelaskan bahwa untuk umur

responden terbanyak adalah kelompok umur 36-41 tahun yaitu sebanyak
28 orang (45.9%), selanjutnya kelompok umur responden termuda adalah
kelompok umur 30-35 tahun sebanyak 3 orang (4,9%). Dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa mayoritas responden berumur antara 36-41
tahun tahun.

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tabel 4.2
Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No. | Tingkat Pendidikan Frekuensi (f) | Persentase (%) |
1. S-1 43 70.5
2. S-2 18 29.5
Total 61 100.0

Sumber : Data diolah (2015)
Pada Tabel 4.2. di atas dapat dijelaskan bahwa untuk tingkat

Pendidikan responden terbanyak adalah tingkat pendidikan S1 yaitu
sebanyak 43 orang (70.5%), selanjutnya tingkat pendidikan responden

yang paling sedikit adalah kelompok S-2 sebanyak 18 orang (29.5%).
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Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa mayontas responden memiliki

tingkat pendidikan S1.

3. Karaktenstik Responden Berdasarkan Eselon

Tabel 4.3
Responden Berdasarkan Eselon
No. Eselon Frekuensi (f) Persentase (%)
1. Eselon I1I 12 19.7
2. Eselon IV 49 80.3
Total 61 100.0

Sumber : Data diolah (2015)

Pada Tabel 4.3. di atas dapat dijelaskan bahwa untuk eselon

responden terbanyak adalah Eselon 1V yaitu sebanyak 49 orang (80.3%),

selanjutnya tingkat Eselon responden yang paling sedikit adalah Eselon

II sebanyak 12 orang (19.7%). Dengan demikian dapat dinyatakan

bahwa mayoritas responden adalah Eselon IV

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Kepangkatan

Tabel 4.4

Berdasarkan Kepangkatan

Responden

No. Kepangkatan | Frekuensi (f) Persentase (%)
1. /b | 18 29.5

2. 1l/c 20 32.8

3. 111/d 15 24.6

4. IV/a 3 49

5. IV/b 5 8.2

6 Total - 61 100.0

Sumber : Data diolah (2015)

Pada Tabel 4.4. di atas dapat dijelaskan bahwa untuk Kepangkatan

responden terbanyak adalah Ill/c yaitu sebanyak 20 orang (32.8%),

selanjutnya tingkat Kepangkatan responden yang paling sedikit adalah

Kepangkatan IV/a sebanyak 3 orang (4.9%). Dengan demikian dapat

dinyatakan bahwa mayoritas kepangkatan responden adalah IIl/c.
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5. Karaktenistik Responden Berdasarkan Diklat

Tabel 4.5
Responden Berdasarkan Diklat

42539.pdf

No. Diklat Frekuensi (f) Persentase (%)
1. Mengikuti Diklatpim IV 42 68.9

2. | Mengikuti Diklatpim IV dan III 19 31.1

3. Total 61 100.0

Sumber : Data diolah (2015)
Pada Tabel 4.5. di atas dapat dijelaskan bahwa dalam hal mengikuti

B.

diklat responden terbanyak adalah Mengikuti Diklatpim 1V vyaitu

sebanyak 42 orang (68.9%), selanjutnya responden yang mengikuti

Diklatpim IV dan III sebanyak 19 orang (31.1%). Dengan demikian

dapat dinyatakan bahwa mayoritas responden masih mengikuti Diklatpim

V.

Deskripsi Data Responden

1. Deskripsi Data Variabel Kecenderungan Kompetensi Responden (X;)

Berdasarkan data sampel dengan responden sebanyak 61 orang,

diperoleh skor sebagai berikut: skor teoritis antara 12 sampai dengan 32,

mean sebesar 24.57, median sebesar 25.00 ; standar deviasi sebesar

6.257. Gambaran secara keseluruhan seperti tabel di bawah ini:

Peneliti dalam membuktikan kecenderungan Kompetensi Responden

(X1), peneliti dalam hal ini menetapkan 3 (tiga) kategori (k) yaitu: (a)

Baik; (b) Cukup; (c). Kurang.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

56



42539.pdf

Tabel 4.6
Deskripsi Data Variabel Kecenderungan Kompetensi Responden
Descriptives
Statistic | Std. Error
Kompetensi (X1) Mean 24.57 .801
95% Confidence Interval for Lower Bound 2297
Mean Upper Bound 24.18
5% Trimmed Mean 24.86
Median 25.00
Variance 39.149
Std. Deviation 6.257
Minimum 12
Maximum 32
Range 20
interquartile Range 12
Skewness -.243 .306
Kurtosis -1.257 .604

Sumber : Data diolah (2015)
Berdasarkan hasil wuji statistik deskriptif terhadap wvariabel

Kompetensi Responden ditemukan interval sebesar: Range dibagi
kategori, 20 : 3 = 6,3 pembulatan 6
Berdasarkan temuan tersebut dapat dibuat tabel kategori dan posisi

Kompetensi Responden seperti berikut:

Tabel 4.7
Kategori dan posisi Kompetensi Responden
1218 Kurang Baik
19-25 Cukup Baik 22.97- 24.18 (Cukup Baik)
26-32 Baik

2. Deskripsi Data Variabel Kecenderungan Kinerja Responden (X»)
Berdasarkan data sampel dengan responden sebanyak 61 orang,
diperoleh skor sebagai berikut: skor teoritis antara 15 sampai dengan 33,
mean sebesar 24.80; median sebesar 23.00; dan standar deviasi sebesar

6.085. Gambaran secara keseluruhan seperti Tabel di bawah ini:
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Dalam membuktikan kecenderungan Kinerja Responden (X»),
peneliti dalam hal ini menetapkan 3 (tiga) kategori (k) yaitu: (a) Baik; (b)
Cukup Baik; (c) Kurang Baik.

Tabel 4.8
Deskripsi Data Variabel Kecenderungan Kinerja Responden (X;)

Descriptives

Statistic | Std. Error

Kinerja(X2) Mean 24.80 778
95% Confidence Interval for Lower Bound 23.24
Mean Upper Bound 26.36
5% Trimmed Mean 24.87
Median 23.00
Variance 37.027
Std. Deviation 6.085
Minimum 15
Maximum 33
Range 18
Interquartile Range 11

Skewness .020 .306

Kurtosis -1.588 .604

Sumber : Data diolah (2015)
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif terhadap variabel Kinerja

responden ditemukan interval sebesar : Range dibagi kategori 18:3 = 6.
Berdasarkan temuan tersebut dapat dibuat tabel kategori dan posisi

Kinerja Responden seperti berikut:

Tabel 4.9
Kategori dan posisi Kinerja Responden
15-21 Kurang Baik
2228 Cukup Baik 2324 - 26.36 (Cukup Baik)
29-33 Baik

3. Deskripsi Data Variabel Kecenderungan Penempatan Pegawai Struktural

(Y)
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Berdasarkan data sampel dengan responden sebanyak 61 orang,

diperoleh skor sebagai berikut: skor teoritis antara 14 sampai dengan 34;

mean sebesar 24.57; median sebesar 25.00; dan standar deviasi sebesar

5.670. Gambaran secara keseluruhan seperti tabel di bawah ini:

Tabel 4.10
Deskripsi Data Variabel Kecenderungan Penempatan Pegawai
Struktural (Y)
Descriptives
Statistic | Std. Error
Penempatan Pegawai Mean 24.57 726
Struktural (Y) 95% Confidence Interval for Lower Bound 23.12
Mean Upper Bound 26.03
5% Trimmed Mean 24.60
Median 25.00
Variance 32.149
Std. Deviation 5.670
Minimum 14
Maximum 34
Range 20
interquartile Range 9
Skewness .050 .306
Kurtosis -1.239 .604

Sumber : Data diolah (2015)
Berdasarkan hasil

uji

statistik  deskriptif terhadap variabel

kecenderungan penempatan pegawai struktural (Y) ditemukan interval

sebesar : Range dibagi kategori 20:3 =6,3 pembulatan 6. Berdasarkan

temuan tersebut dapat dibuat tabel kategori dan posisi kecenderungan

penempatan pegawai struktural (Y) sepertt berikut:

Kategori dan posisi Kecenderungan Penempatan Pegawai Struktural (Y
T

Tabel 4.11
14 -20 Kurang Baik
21-27 Cukup Baik
28-34 Baik

23.12- 26.03 (Cukup Baik)
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C. Uji Persyaratan Analisis
Sebelum melangkah ke uji hipotesis disertasi, lebih dahulu peneliti akan
menganalisa uji persyaratan analisis untuk mengetahui apakah masing-masing
variabel penelitian ini memenuhi persyaratan.
1. Uj Normalitas
Berdasarkan hasil pengujian statistik, maka Uji Normalitas
untuk semua variabel penelitian in dapat dilihat sebagai berikut :

Histogram
Dependent Variable: Penempatan Pegawai Struktural (Y)

Mean = -2 90E-15
25 Std Dev = 0.983
N=61

Frequency

) -
ﬂﬁ H

T
2 -1 o] 1

P

Regression Standardized Residual

Gambar 4.1. Histogram
Dengan melihat tampilan grafik histogram, penulis melihat
bahwa gambar histogram telah berbentuk lonceng dan tidak
menceng ke arah kin yang menunjukkan bahwa data terdistribusi
secara normal
2. Uji Multikolinieritas
Berdasarkan hasil pengujian statistik, maka Uji multikolinearitas

untuk semua variabel penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut :
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Tabel 4.12
Uji multikolinearitas
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Kompetensi (X;) 0.138 3.245
Kinerja(X;) 0.138 3.245

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (X2)
Hasil di atas dapat diketahui nilai variance inflation factor (VIF)

kedua vanabel yaitu Kompetensi (X;) dan Kinerja (X;) adalah
0,138 masing-masing 3.245 lebih kecil dari 5, sehingga bisa diduga
bahwa antar variabel independen tidak terjadi persoalan
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

LI

Berdasarkan hasil uji statistik, maka Uji heteroskedastisitas

untuk semua variabel penelitian im1 dapat dilihat sebagai berikut :

Scatterplot
Dependent Variable: Penempatan Pegawai Struktural (Y)
2—4
o o
° ° o o o
§ [}
2 '
[ o [¢]
a ° © o )
©
N o
.‘z o o o C o °
* o]
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2 o
(7] 1
s o °
3
"
®
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Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.2. Uji Heteroskedastisitas
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Hasil output di atas dapat diketahui bahwa titik-titik tidak
membentuk pola yang jelas, dan titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model regresi.

D. Uji Hipotesis
1. Pengaruh Kompetensi Terhadap Penempatan Pegawai Negeri Sipil
(PNS) pada Jabatan Struktural di Lingkungan Pemerintah Daerah
Kabupaten Tapanuli Tengah

Hipotesis pertama adalah ada pengaruh Kompetensi terhadap
Penempatan Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Jabatan Struktural di
Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah.

Dan hasil uji statistik regresi sederhana antara pengaruh Kompetensi
sebagai variabel independent dengan Penempatan Pegawai Negeri Sipil
(PNS) pada Jabatan Struktural di Lingkungan Pemerintah Daerah
Kabupaten Tapanuli Tengah sebagai variabel dependent (Y) diperoleh
hasil seperti tabel di bawah ini.

Tabel 4.13
Hasil Perhitungan Korelasi Sederhana
antara X, dengan Y

Modei Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 8417 .708 .703 3.090

a. Predictors: (Constant), Kompetensi (X1)
Sumber : Data diolah (2015)
Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, ditemukan nilai ry, sebesar 0,841
dan bernilai positifm yang berarti, besarnya hubungan antara Kompetensi

Penempatan Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Jabatan Struktural di
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Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah adalah
0,841. Berdasarkan pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien

korelasi adalah sebagai berikut:

0,00-0,199 = sangat rendah
0,20-0,399 = rendah
0,40-0,599 = sedang
0,60-0,799 = tinggi
0,80-0,1000 = sangat tinggi

Maka hubungan antara vartabel X dan Y termasuk dalam kategori hubungan
yang sangat tinggi. Arah hubungan keduanya adalah positif, yang memperlihatkan
bahwa semakin tinggi Kompetensi Pegawai akan membuat Penempatan Pegawai
Negeri Sipil (PNS) pada Jabatan Struktural di Lingkungan Pemerintah Daerah
Kabupaten Tapanuli Tengah, demikian sebaliknya.

Berdasarkan hasil analisis juga diperoleh nilai rw2 (koefisien determinasi)
sebesar 0.708 atau 70,8%. Artinya sumbangan variabel Kompetensi Pegawal
terhadap Penempatan Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Jabatan Struktural di
Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah adalah 70,8 %
sedangkan sisanya sebesar 29.2% dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar model
penelitian.

Uji signifikansi Regresi antara X terhadap Y dijelaskan di dalam tabel di

bawah ini:
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Tabel 4.14
Uji Signifikansi Regresi antara X terhadap Y
ANOVA®
Mode! Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1365.474 1 1365.474| 142.983 .000°
Residual 563.444 59 9.550
Total 1928.918 60

a. Dependent Variable: Penempatan Pegawai Struktural (Y)

b. Predictors: (Constant), Kompetensi (X1)
Sumber : Data diolah (2015)

Berdasarkan Tabel 4.14 di atas dihasilkan F sebesar 142.983 dengan
nilai ¢=0,000 yang ternyata sangat sangat signifikan pada a < 0.05.
Disimpulkan bahwa hubungan antara Kompetensi (X1) dengan
Penempatan Pegawai Struktural (Y) adalah sangat signifikan dengan

pada a < 0.05.

Tabel 4.15
Ujt signifikansi korelasi sederhana antara X dengan Y

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.838 1.616 3.612 .001
Kompetensi (X1) .762 .064 .841 11.958 .000

a. Dependent Variable: Penempatan Pegawai Struktural (Y)
Sumber : Data diolah (2015)

Jika dilihat dan Tabel 4.15 di atas, diperoleh nilai t sebesar 11.958
dan ternyata sangat signifikan pada o < 0,05. Berarti, variabel
Kompetensi (X1) adalah sangat signifikan berpengaruh terhadap
Penempatan Pegawai Struktural (Y) pada a < 0.05.

Adapun persamaan garis regresi linier dihasilkan Y= 5.838 + 0.

762 X. Artinya, setiap Kompetensi meningkat satu kali, maka

Penempatan Pegawai Struktural (Y) akan meningkat 0.762 kali.
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Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesa pertama dalam penelitian ini, yaitu kecenderungan ada pengaruh
Kompetensi terhadap Penempatan Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada
Jabatan Struktural di Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten
Tapanuli Tengah™ terbukti, karena Secara parsial ada pengaruh
Kompetensi terhadap Penempatan Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada
Jabatan Struktural di Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten
Tapanuli Tengah sebesar 0.708 atau 70,8%. dalam kategori sangat tinggi.

2. Pengaruh Kinerja terhadap Penempatan Pegawai Negen Sipil (PNS) pada
Jabatan Struktural di Lingkungan  Pemerintah Daerah Kabupaten
Tapanuli Tengah.

Hipotesis kedua adalah ada pengaruh Kinerja terhadap Penempatan
Pegawai Negen Sipil (PNS) pada Jabatan Struktural di Lingkungan
Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah.

Berdasarkan hasil uji statistik regresi sederhana antara pengaruh
Kinerja sebagai variabel independent dengan Penempatan Pegawai
Negen Sipil (PNS) pada Jabatan Struktural di Lingkungan Pemerintah
Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah sebagai variabel dependent (Y)
diperoleh hasil seperti tabel di bawah in1.

Tabel 4.16
Hasil Perhitungan Korelasi Sederhana
antara X; dengan Y

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .966° .932 .931 1.487

a. Predictors: (Constant), Kinerja (X2)

65

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42539.pdf

Berdasarkan Tabel 4.16 di atas, ditemukan nilai ryx, sebesar 0,966
dan bernilai positif yang berarti, besammya hubungan antara Kinerja
dengan Penempatan Pegawai Neger Sipil (PNS) pada Jabatan Struktural
di Lingkungan Pemernintah Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah adalah
0,966. Berdasarkan pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien

korelasi adalah sebagat berikut:

0,00-0,199 = sangat rendah
0,20-0,399 = rendah
0,40-0,599 = sedang
0,60-0,799 = tinggi
0,80-0,1000 = sangat tinggi

Maka hubungan antara variabel X, dan Y termasuk dalam kategori
hubungan yang Sangat tinggi. Arah hubungan keduanya adalah positif,
yang memperlihatkan bahwa semakin tinggi Kinerja akan Penempatan
Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Jabatan Struktural di Lingkungan
Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah, demikian sebaliknya.

Berdasarkan hasil analisis juga diperoleh nilai r“2 (koefisien
determinasi) sebesar 0,932 atau 93,2%. Artinya sumbangan variabel
Kinerja terhadap Penempatan Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Jabatan
Struktural di Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli
Tengah adalah 93,2% sedangkan sisanya sebesar 6,8% dijelaskan oleh
sebab-sebab lain di luar model penelitian.

Uji signifikansi Regresi antara X terhadap Y dijelaskan di dalam

tabel di bawah 1ni:
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Tabel 4.17
Uji Signifikansi Regresi antara X, terhadap Y
ANOVA®
Model Sum of Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1798.466 1 1798.466 813.397 .000°
Residual 130.452 59 221
Total 1928.918 60

a. Dependent Variable: Penempatan Pegawai Struktural (Y)
b. Predictors: (Constant), Kinerja(X2)

Berdasarkan Tabel 4.17 di atas dihasilkan F sebesar 813.397 dengan
nilai a=0,000 yang ternyata sangat sangat signifikan pada o < 0.05.
Disimpulkan bahwa hubungan antara kinerja dengan Penempatan
Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Jabatan Struktural di Lingkungan
Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah adalah sangat signifikan
dengan pada a < 0.05.

Tabel 4.18
Uji signifikansi korelasi sederhana antara X; dengan Y

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig._
1 (Constant) 2.257 .805 2.803 .007
Kinerja(X2) .900 .032 .966 28.520 .000

a. Dependent Vanable: Penempatan Pegawai Struktural (Y)

Berdasarkan populasi, diperoleh nilai t sebesar 28.520 dan ternyata
sangat signifikan pada a< 0,05. Berarti, variabel kinerja adalah sangat
signifikan berpengaruh terhadap Penempatan Pegawai Negeni Sipil
(PNS) pada Jabatan Struktural di Lingkungan Pemerintah Daerah
Kabupaten Tapanuli Tengah pada a < 0.05.

Adapun persamaan garis regresi linier dihasilkan ¥=2.257 + 0. 900

X, Artinya, setiap kinerja pegawai meningkat satu kali, maka

67

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




42539.pdf

Penempatan Pegawai Negen Sipil (PNS) pada Jabatan Struktural di
Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah akan
meningkat 0, 900 kali.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpuikan bahwa
hipotesa 2 dalam penelitian ini, yaitu ada pengaruh kinerja pegawai
terhadap Penempatan Pegawai Negernt Sipil (PNS) pada Jabatan
Struktural di Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli
Tengah” terbukti, karena Secara parsial ada pengaruh Kinerja guru
terhadap Penempatan Pegawai Negenn Sipil (PNS) pada Jabatan
Struktural di Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuh

Tengah sebesar 0,932 atau 93,2% dalam kategor Tinggi.

o

Pengaruh Kompetensi dan kinerja terhadap Penempatan Pegawai Negeri
Sipil (PNS) pada Jabatan Struktural di Lingkungan Pemerintah Daerah
Kabupaten Tapanuli Tengah

Hipotesis ketiga adalah ada Pengaruh Kompetensi dan kinerja
terhadap Penempatan Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Jabatan
Struktural di Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli
Tengah.

Hasil uji statistik regresi sederhana antara Pengaruh Kompetensi dan
kinerja sebagai variabel independent dengan Penempatan Pegawal
Negeri Sipil (PNS) pada Jabatan Struktural di Lingkungan Pemerintah
Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah sebagai variabel dependent

diperoleh hasil seperti Tabel di bawah in1.
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Tabel 4.19
Hasil Perhitungan Korelasi Sederhana
antara X; dan X, dengan Y

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 977° .954 .853 1.232

a. Predictors: (Constant), Kinerja(X2), Kompetensi (X1)

Berdasarkan Tabel 4.19 di atas, ditemukan nilai ry, sebesar 0,977
dan bemilai positif yang berarti, besarmya hubungan antara Kompetensi
dan kinerja terhadap Penempatan Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada
Jabatan Struktural di Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten
Tapanuli Tengah adalah 0,977. Berdasarkan pedoman untuk memberikan

interpretasi koefisien korelasi adalah sebagai berikut:

0,00-0,199 = sangat rendah
0,20-0,399 = rendah
0.40-0,599 = sedang
0,60-0,799 = tinggi
0,80-0,1000 = sangat tinggi

Maka hubungan antara variabel X, dan Y termasuk dalam kategori
hubungan yang Sangat tinggi. Arah hubungan keduanya adalah positf,
yang memperlihatkan bahwa semakin tinggi Kompetensi dan kinerja
akan membuat Penempatan Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Jabatan
Struktural di Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli

Tengah, demikian sebaliknya.
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Hasil analisis juga diperoleh nilai ryx2 (koefisien determinasi) sebesar
0,954 atau 95,4%. Artinya sumbangan variabel Kompetensi dan kinerja
terhadap  Penempatan Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Jabatan
Struktural di Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli
Tengah adalah 95,4% sedangkan sisanya sebesar 4,6% dijelaskan oleh
sebab-sebab lain di luar model penelitian.

Uji signifikansi Regresi antara X terhadap Y dijelaskan di dalam

tabel di bawah ini:
Tabel 4.20
Uji Signifikansi Regresi antara X, terhadap Y
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1840.915 2 920.458| 606.646 .000°

Residual 88.003 58 1.517

Total 1928.918 60

a. Dependent Variable: Penempatan Pegawai Struktural (Y)
Berdasarkan Tabel 4.20 di atas dihasilkan F sebesar 606.646 dengan
nilai a=0,000 yang ternyata sangat sangat signifikan pada o < 0.05.
Disimpulkan bahwa hubungan antara Kompetensi dan kinerja dengan
Penempatan Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Jabatan Struktural di
Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanult Tengah adalah

sangat signifikan dengan pada « <0.05.
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Tabel 4.21
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Modetl B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.581 .670 3.853 .000
Kompetensi (Xy) 362 .068 .399 5.289 .000
Kinerja (X2) 1.245 .070 1.336 17.702 .000

a. Dependent Variable: Penempatan Pegawai Struktural (Y)
Adapun persamaan garis regresi linier dihasilkan Y= 2.581 + 0,362
X; + 1,245, Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 2.581 ; artinya jika Kompetensi (X;) dan
Kinenja (X;) nilainya adalah 0, maka Penempatan Pegawal
Struktural (Y) nilainya adalah 2. 581.

b. Koefisien regres: variabel Kompetensi (X;) sebesar 0,362 ;
artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan
Kompetensi (X;) mengalami kenaikan 1%, maka Penempatan
Pegawai Struktural  (Y) akan mengalami kenaitkan sebesar
0,362. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif
antara Kompetensi dengan Penempatan Pegawai Struktural
semakin baik Kompetensi maka semakin bailk Penempatan
Pegawair Negeni Sipil (PNS) pada Jabatan Struktural di
Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah.

¢. Koefisien regresi variabel Kinerja (X;) sebesar 1,245, artinya
jika variabel independen lain nilainya tetap dan Kinenja (X3)

mengalami kenaikan 1%, maka Penempatan Pegawai Negern
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Sipil (PNS) pada Jabatan Struktural di Lingkungan Pemerintah
Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah (Y) akan mengalami
peningkatan sebesar 1,245. Koefisien bernilai positif artinya
terjadi  hubungan positif antara Kinena (X3) dengan
Penempatan PNS pada Jabatan Struktural di Lingkungan
Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah, semakin naik
Kinerja (X;) maka semakin baik Penempatan Pegawai PNS
pada Jabatan Struktural di Lingkungan Pemerintah Daerah
Kabupaten Tapanuli Tengah.
E. Pembahasan
1. Pengaruh Kompetensi Terhadap Penempatan Pegawai Negeri Sipil
(PNS) pada Jabatan Struktural di Lingkungan Pemerintah Daerah
Kabupaten Tapanuli Tengah
Berdasarkan hasil analisa ditemukan nilai ry,, sebesar 0,841 dan
bernilai positif yang berarti, besarnya hubungan antara Kompetensi
Penempatan Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Jabatan Struktural di
Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah adalah
0,841 dengan kategori hubungan yang sangat tinggi
Hasil analisis juga diperoleh nilai r)x2 (koefisien determinasi) sebesar
0.708 atau 70,8%. Artinya sumbangan variabel Kompetensi Pegawai
terhadap Penempatan Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Jabatan
Struktural di Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli
Tengah adalah 70,8 % sedangkan sisanya sebesar 29.2% dijelaskan oleh

sebab-sebab lain di luar model penelitian. Nilai t sebesar 11.958 dan
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Ternyata sangat signifikan pada a < 0,05. Berarti, variabel Kompetensi
(X1) adalah sangat signifikan berpengaruh terhadap Penempatan Pegawai
Struktural (Y) pada a < 0.05.

Hasil penelitian di atas sejalan dengan hasil Penelitian Mauidhah
(2011) mengenai Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengangkatan
Pejabat Struktural Eselon III Dan IV Di Pemerintah Daerah Kabupaten
Aceh Singkil menunjukkan bahwa variabel Faktor Keterampilan, Faktor
Keahlian Faktor Sikap Mental mempengaruhi Pengangkatan Pejabat
Struktural Eselon III dan IV di Pemerintah Daerah Kabupaten Aceh
Singkil. Hal ini terbukti dari p value yang signifikan pada = 0,05.

Hasil penelitian di atas juga masih relevan dengan hail penelitian
Mauidhah (2011) mengenai Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Pengangkatan Pejabat Struktural Eselon III Dan IV Di Pemerintah
Daerah Kabupaten Aceh Singkil menunjukkan bahwa variabel Faktor
Keterampilan, Faktor Keahlian Faktor Sikap Mental mempengaruhi
Pengangkatan Pejabat Struktural Eselon III dan IV di Pemerintah Daerah
Kabupaten Aceh Singkil. Hal in1 terbukti dan p value yang signifikan
pada = 0,05.

Hasil penelitian di atas seiring dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Herkolanus (2013) mengenal Proses Pengangkatan
Pegawal Negeri Sipildalam Jabatan Struktural (Suatu Penelitian di Dinas
Pendidikan Kabupaten Sintang)memperlihatkan secara  umum
pengangkatan PNS dalam Jabatan Strukutral telah dilaksanakan sesuai

dengan ketentuan yangberlaku.
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Dan aspek kompetensi disimpulkan bahwa masih terdapat pejabat
yang kurang memenuhi persyaratan jabatan seperti ketrampilan,
pengetahuan, peran sosial, citra diri, sikap atau perilaku, dan motivasi.

Hasil penelitian di atas relevan dengan hasil penelitian Siahaan
(2009) mengenai Analisis Terhadap Pengangkatan Jabatan Struktural
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 Tentang Pokok-
Pokok Kepegawaian (Studi Pada Kantor Wilayah Departemen Hukum
Dan HAM Sumatera Utara diketahui bahwa banyak Pegawai Negen Sipil
di Kanwil Departemen Hukum dan HAM Sumatera Utara yang
pangkatnya sudah tidak bisa naik lagi.

Hal ini diakibatkan tidak seimbangnya jumlah jabatan dengan
Pegawai Negeri Sipil yang hendak memperebutkan jabatan tersebut,
apalagi mekanisme Baperjakat tidak sepenuhnya dilaksanakan serta
untuk Kantor Wilayah sendiri eselon yang paling rendah adalah eselon
1V/a. Kemudian proses seleksi pengangkatan jabatan struktural melalui
Keputusan Baperjakat di daerah yang diusulkan oleh Kantor Wilayah
Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia kepada Kantor Pusat
Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia tidak transparan dan sarat

akan terjadinya praktek KKN.
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2 Pengaruh Kinerja terhadap Penempatan Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada
Jabatan Struktural di Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten
Tapanuli Tengah. Berdasarkan hasil analisa ditemukan nilai ry,, sebesar
0,966 dan bernilai positif yang berarti, besarnya hubungan antara Kinerja
dengan Penempatan Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Jabatan Struktural
di Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah adalah
0,966 dengan kategort hubungan yang Sangat tinggi.

Berdasarkan hasil analisis juga diperoleh nilai r_vx2 (koefisien
determinasi) sebesar 0,932 atau 93,2%. Artinya sumbangan variabel
Kinerja terthadap Penempatan Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Jabatan
Struktural di Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli
Tengah adalah 93,2% sedangkan sisanya sebesar 6,8% dijelaskan oleh
sebab-sebab lain di luar model penelitian. Nilai t sebesar 28.520 dan
ternyata sangat signifikan pada a< 0,05. Berarti, variabel kinerja adalah
sangat signifikan berpengaruh terhadap Penempatan Pegawal Negeri
Sipil (PNS) pada Jabatan Struktural di Lingkungan Pemerintah Daerah
Kabupaten Tapanuli Tengah pada o < 0.05.

Hasil penelitian Fajarudin (2009) mengenai Pengaruh Latar
Belakang Pendidikan Dan Kinerja Pegawai Terhadap Penempatan Posisi
Tenaga Kerja di Kantor Garment PT. Dan Lins Sukoharjo disimpulkan
bahwa latar belakang pendidikan dan kinerja pegawai secara bersama-
sama berpengaruh terhadap penempatan posisi tenaga kerja. Terbukti dan
hasil uji F yang memperoleh nilai Fhitung sebesar 65,649 lebih besar dari
nilai F tabel (3,07) ditennma pada taraf signifikansi 5%. Perhitungan

sumbangan relatif dan efektif menumukkan bahwa variabel latar
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Belakang pendidikan memberikan sumbangan relatif sebesar 62,3% dan
sumbangan efektif 35,1%, sedangkan variabel kinerja pegawai
memberikan sumbangan relatif sebesar 37,7% dan sumbangan efektif
21,2% terhadap penempatan posisi tenaga kerja. Secara keseluruhan
variabel latar belakang pendidikan dan kinerja pegawai memberikan
sumbangan sebesar 56,3% terhadap penempatan posisi tenaga kerja.

Hasil penelitian di atas masih sejalan dengan hasil penelitian
Tukimin (2014) mengenai  Pengaruh Kinerja Pegawai Terhadap
Pelaksanaan Promosi Jabatan Pada Dinas Pemuda dan Olahraga Kota
Medan menunjukkan bahwa kinerja pegawai mempunyai pengaruh yang
positif terhadap promosi jabatan, artinya apabila kinerja pegawai baik
maka pegawai tersebut dapat memperoleh promosi jabatan. Dengan
demikian hipotesis yang mengatakan ada pengaruh kinerja pegawai
terhadap promosi jabatan dapat diterima,

Melalut kinerja akan diketahui seberapa baik pegawai telah
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya, sehingga
perusahaan dapat menetapkan balas jasa yang sepantasnya atas kinerja
pegawai tersebut. Penilaian kinerja pegawai juga dapat digunakan
perusahaan untuk mengetahui kekurangan dan potensi seorang pegawai.
Dar hasil tersebut, perusahaan dapat mengembangkan suatu perencanaan
sumber daya manusia secara menyeluruh dalam menghadapi masa depan
perusahaan. Perencanaan sumber daya manusia secara menyeluruh
tersebut berupa jalur-jalur karir atau promosi-promosi jabatan para
pegawail, akan tetapi tidak semua pegawai suatu perusahaan dapat
dipromosikan. Prinsip “7The right man in the right place” harus dipenuhi

agar perusahaan dapat berjalan dengan efisien dan efektif
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(Vs

Pengaruh Kompetensi dan kinerja terhadap Penempatan Pegawai Negeri
Sipil (PNS) pada Jabatan Struktural di Lingkungan Pemerintah Daerah
Kabupaten Tapanuli Tengah. Berdasarkan hasil analisa ditemukan nilai
I«, sebesar 0,977 dan bernilai positif yang berarti, besarnya hubungan
antara Kompetensi dan kinerja terhadap Penempatan Pegawai Negeri
Sipil (PNS) pada Jabatan Struktural di Lingkungan Pemerintah Daerah
Kabupaten Tapanuli Tengah adalah 0,977 dengan kategori hubungan
yang Sangat tinggi

Hasil analisis juga diperoleh nilai ryx2 (koefisien determinasi) sebesar
0,954 atau 95,4%. Artinya sumbangan variabel Kompetensi dan kinerja
terhadap  Penempatan Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Jabatan
Struktural di Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli
Tengah adalah 95,4% sedangkan sisanya sebesar 4,6% dijelaskan oleh
sebab-sebab lain di luar model penelitian. Nilai F sebesar 606.646
dengan nilai a=0,000 yang ternyata sangat sangat signifikan pada a <
0.05. Disimpulkan bahwa hubungan antara Kompetensi dan kinerja
dengan Penempatan Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Jabatan Struktural
di Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah adalah
sangat signifikan dengan pada a < 0.05.

Hasil penelitian di atas relevan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Herkolanus (2013) mengenai Proses Pengangkatan
Pegawai Negeri Sipil dalam Jabatan Struktural (Suatu Penelitian di Dinas
Pendidikan Kabupaten Sintang) memperlihatkan secara umum

pengangkatan PNS dalam Jabatan Strukutral telah dilaksanakan sesuai
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Dengan ketentuan yang berlaku. Dari aspek kompetensi disimpulkan
bahwa masih terdapat pejabat yang kurang memenuhi persyaratan
jabatan seperti ketrampilan, pengetahuan, peran sosial, citra diri, sikap
atau perilaku, dan motivasi. Dari aspek kinerja yaitu kualitas pelayanan,
responsivitas, responsibilitas dan akuntabilitas terjadi peningkatan,
namun belum mampu memenuhi harapan masyarakat. Sedangkan faktor
penghambat pengangkatan dalam jabatan struktural terjadi karenafaktor
internal seperti aplikasi program sistem informasi pegawai (SIMPEG)
dan penilaian kinerja yang belum optimal maupun faktor eksternal seperti
pengangkatan yang masith memberikan pertimbangan politis (spoil
system).

Berkaitan dengan kebijakan pengangkatan Pegawai Negeri Dalam
Jabatan Strukutral telah diterbitkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor
100 Tahun 2000 sebagaimana telah diubah dengan PP Nomor 13 Tahun
2002 tentang Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil Dalam Jabatan
Struktural, dinyatakan bahwa pola pembinaan karier Pegawai Negen
Sipil menunjukkan keterkaitan dan keserasian antara jabatan, pangkat,
pendidikan dan pelatihan jabatan, kompetensi dan masa jabatan seorang
Pegawai Negeri Sipil sejak pengangkatan pertama dalam jabatan sampai
dengan pensiun. Karier tercermin dalam gagasan bergerak keatas pada
lini kerja pilihan seseorang. Bergerak ke atas berarti berhak atas
pendapatan yang lebih besar, memikul tanggungjawab yang lebih besar,

serta mendapatkan status prestise dan kuasa lebih besar.
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Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa karier adalah suatu
kemungkinan yang akan dilalui oleh seseorang dalam organisasi dalam
meniti pangkat/jabatan sesuai dengan kemampuan dan persyaratan yang
ditetapkan. Sehingga setiap individu dalam organisasi dapat mempunyai
suatu rangkaian urutan pekerjaan dalam pola kemajuan tertentu pada
kehidupannya dalam organisasi.

Penempatan Pegawai Negeri Sipil dalam Jabatan Struktural harus
mempertimbangkan aspek kompetensi dan kinerja yang telah
dilakukannya. Kebjjakan pemerintah tentang Pengangkatan Pegawai
Negeri Sipil Dalam Jabatan Struktural sebagaimana diatur dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2002 antara lain menyatakan
bahwa seseorang yang diangkat dalam jabatan struktural harus memiliki
prestasi kerja yang baik dan memenuhi persyaratan kompetensi jabatan

yang diperlukan.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil analisa ditemukan nilai ry, sebesar 0,841 dan bernilai
positif yang berarti, besarnya hubungan antara Kompetensi Penempatan
Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Jabatan Struktural di Lingkungan
Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah adalah 0,841 dengan
kategori hubungan yang sangat tinggi. Dari hasil analisis juga diperoleh
nilai ryx2 (koefisien determinasi) sebesar 0.708 atau 70,8%. Artinya
sumbangan vartabel Kompetens: Pegawai terhadap Penempatan Pegawai
Negeri Sipil (PNS) pada Jabatan Struktural di Lingkungan Pemerintah
Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah adalah 70,8 % sedangkan sisanya
sebesar 29.2% dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar model penelitian.
Nilai t sebesar 11.958 dan ternyata sangat signifikan pada a < 0,05.
Berarti, variabel Kompetens: (X,) adalah sangat signifikan berpengaruh
terhadap Penempatan Pegawai Struktural (Y) pada a < 0.05.

2. Berdasarkan hasil analisa ditemukan nilai r,,, sebesar 0,966 dan bernilai
positif yang berarti, besarnya hubungan antara Kinerja dengan
Penempatan Pegawai Negen Sipil (PNS) pada Jabatan Struktural di
Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah adalah
0,966 dengan kategorni hubungan yang Sangat tinggi Dan hasil analisis
juga diperoteh nilai r,,” (koefisien determinasi) sebesar 0,932 atau 93,2%.

Artinya sumbangan vanabel Kinerja terhadap Penempatan Pegawai
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Negeri Sipil (PNS) pada Jabatan Struktural di Lingkungan Pemerintah
Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah adalah 932% sedangkan sisanya
sebesar 6,8% dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar model penelitian.
Nilai t sebesar 28.520 dan ternyata sangat signifikan pada a< 0,05.
Berarti, variabel kinerja adalah sangat signifikan berpengaruh terhadap
Penempatan Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Jabatan Struktural di
Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah pada a <
0.05.

3. Berdasarkan hasil analisa ditemukan nilai ry, sebesar 0,977 dan bernilai
positif yang berarti, besarnya hubungan antara Kompetensi dan kinerja
terhadap Penempatan Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Jabatan
Struktural di Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli
Tengah adalah 0,977 dengan kategori hubungan yang Sangat tinggi. Dan
hasil analisis juga diperoleh nilai r_yx2 (koefisien determinasi) sebesar
0,954 atau 95,4%. Artinya sumbangan variabel Kompetensi dan kinerja
terhadap Penempatan Pegawai Negen Sipil (PNS) pada Jabatan
Struktural di Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli
Tengah adalah 95,4% sedangkan sisanya sebesar 4,6% dijelaskan oleh
sebab-sebab lain di luar model penelitian. Nilai F sebesar 606.646
dengan nilai a=0,000 yang ternyata sangat sangat signifikan pada a <
0.05. Disimpulkan bahwa hubungan antara Kompetensi dan kinerja
dengan Penempatan Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Jabatan Struktural
di Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah adalah

sangat signifikan dengan pada a <0.05
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B. Saran
Oleh karena Pentingnya Kompetensi dan kinerja dalam Mempengaruh
Penempatan Pegawai Negeni Sipill (Pns) Pada Jabatan Struktural Di
Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah maka:

1. Perlu dilakukan peningkatan terhadap kompetensi pejabat struktural
yang ada dilingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli
Tengah dengan mengikutsertakan dalam diklat struktural dan diklat
teknis sesuai dengan persyaratan jabatan.

2. Harus ada komitmen yang kuat untuk melaksanakan Peratuan
Pemerintah Nomor 46 Tahun 2011 tentang Penilaian Prestasi Kerja
Pegawai Negeni Sipil yang akan efektif dilakukan pada 1 Januari
2014  sehingga  diharapkan lebith  baik  karena  akan
mempertimbangkan realisasi kerja yang telah dilakukan oleh PNS
sesuai dengan beban kerja yang telah diberikan kepadanya.

3. Perlu untuk dipertimbangkan pelaksanaan pengangkatan dengan
melibatkan pihak eksternal. Badan Kepegawaian Negara merupakan
salah satu alternatif karena memiliki pengalaman dan memiliki unit

layanan seleksi berbasis kompetensi yakni “devisi assesment center”.
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B. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER
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1. Mohondiisidenganmemberikantandachek list (V) padakolomjawaban yang

telahdisediakandimana SS (SangatSetuju) Setuju (S ), TS (TidakSetuju),

KurangSetuju (KS), SangatTidakSetuju (STS)

2. Setiappernyataanhanyamemerlukansatujawaban

C. KUISIONER

KOMPETENSI (X;)

Sangat
Setuju
(88)

Setuju
®)

Kurang
Setuju
(KS)

Tidak
Setujun
(TS)

Sangat
Tidak
Setuju
(STS)

-

1)

Seorang PNS yang menduduki jabatan struktural di lingkungan
Instansi Pemerintah pada dasarnya adalah sebagai pejabat
publik yang mutlak memiliki integritas yang tinggi.

2)

Seorang PNS yang menduduki jabatan structural sebaiknya
memiliki jiwa kepemimpinan yang mampu meyakinkan dan
mempengaruhi orang lain, khususnya anak buah/bawahan agar
mau mengikuti dan bekerja untuk kepentingan organisasi.

3)

Seorang pejabat structural pada hakikatnya seorang pemimpin,
maka sebaiknya memiliki kemampuan menetapkan prioritas
kerja dan membicarakannya dengan pegawai lainnya.

4)

Seorang PNS yang menduduki jabatan structural sebaiknya
memiliki  kemampua  nuntuk  merumuskan  rencana
kerja/program kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

3)

Sebagai seorang pemimpin, maka PNS yang menduduki jabatan
structural sebaiknya memiliki kemampuan untuk menjalin kerja
sama dengan orang lain khususnya untuk dalam upaya
pencapaian tujuan organisasi.

L

6)

Sebagai seorang PNS yang menduduki jabatan structural
sebaiknya memiliki kemampuan untuk membina kerja sama
dengan dunia sekitarnya, khususnya para stakeholdersnya.

7

Seorang PNS yang menduduki jabatan struktural, sebaiknya
memiliki kemampuan adaptasi atau memiliki tingkat
fleksibilitas yang tinggi dengan lingkungan sekitamya.
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KINERJA (X2)

1

Sebaiknya seorang PNS yang menduduki jabatan struktural
tidak hanya mengukur tingkat efesiensi, tetapi juga mengukur
efektifitas pelayanan

2)

Kualitas layanan seorang PNS yang menduduki jabatan
structural dapat dilihat dari tingkat kepuasan masyarakat

3)

Seorang PNS yang menduduki jabatan structural sebaiknya
memiliki kemampuan birokrasi untuk mengenali kebutuhan
masyarakat sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan aspirasi
masyarakat

4)

Seorang PNS yang menduduki jabatan structural sebaiknya
memiliki kemampuan birokrasi untuk menyusun agenda dan
proiritas pelayanan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan
aspirasi masyarakat

5)

Seorang PNS yang menduduki jabatan structural sebaiknya
memiliki kemampuan birokrasi untuk mengembangkan
program-program pelayanan publik sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan aspirasi masyarakat

6)

Seorang PNS yang menduduki jabatan structural sebaiknya
mampu menjelaskan apakah pelaksanaan kegiatan birokrasi
public itu dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip administrasi
yang benar dengan kebijakan birokrasi, baik yang eksplisit
maupun implisit

7)

Seorang PNS yang menduduki jabatan structural sebaiknya
mampu menunjuk pada seberapa besar kebijakan dan kegiatan
birokrasi publik tunduk pada para pejabat politik yang dipilih
oleh rakyat

PENEMPATAN PEGAWAI STRUKTURAL (Y)

1)

Dasar penempatan Seorang PNS yang menduduki jabatan
structural adalah Berstatus Pegawai Negeri Sipil.

2)

Seorang PNS yang menduduki jabatan structural serendah-
rendahnya memiliki pangkat I tingkat di bawah jenjang pangkat
yang ditentukan

3)

Seorang PNS yang menduduki jabatan structural memiliki
kualifikasi dan tingkat pendidikan yang diperlukan

4)

Seorang PNS yang menduduki jabatan structural Semua unsure
penilaian prestasi kerja sekurang-kurangnya bernilai baik dalam
2 tahun terakhir

S

5)

Seorang PNS yang menduduki jabatan structural sebaiknya
memiliki Kompetensi Jabatan yang Diperlukan

6)

Seorang PNS yang menduduki jabatan structural merupakan
Senioritas dalam kepangkatan

7

Seorang PNS yang menduduki jabatan struktural sebaiknya

sudah mengukuti Diklat Jabatan dan Pengalaman
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45 3 4 3 3 3 3 2 21
46 3 3 3 3 3 3 3 21
47 4 1 5 4 4 4 4 26
48 S 5 4 S S S S 34
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E. UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS X1

Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- Alpha if ltem
item Deleted ltem Deleted | Total Correlation Deleted

VAR00010 4562 133.839 .898 .763

VAR00011 45.51 141.321 612 .783

VARO0012 45.62 133.839 898 .763

VARO0013 45.62 133.839 .898 .763

'VARO0014 4595 129.814 778 .758

VAR00015 45.51 141.321 612 .783

VARO0016 45.62 133.839 .898 763

TotalX1 24.57 39.149 1.000 921
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Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of items

797 7

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scaie Variance if| Corrected Item- Alpha if Item
ltem Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
VAR00018 45.97 127.832 .868 765
VAR00019 4597 127.832 .868 .765
VARQ00020 4597 127.832 .868 .765
VAR(00021 45.97 127.832 .868 765
[VAR00022 46.08 131.310 .658 776
VAR00023 46.08 131.310 .658 776
VAR00024 46.41 122.713 755 757
tOTALX2 2480 37.027 1.000 .914
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
795 7
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Y
ltem-Total Statistics
Cronbach’s
Scale Mean if |Scale Variance if{ Corrected ltem- | Alpha if item
ltem Deleted ltem Deleted | Total Correlation Deleted
VAR00026 45.51 109.121 .900 744
VAR00027 4585 121.195 425 791
VARO0028 45.62 116.172 504 77
VARO0029 45.51 109.121 .900 744
VAROO030 45.51 109.121 .800 744
'VAR00031 45.51 109.121 .900 744
VAR00032 4595 106.081 713 743
TotalY 2457 32.149 1.000 .863
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of items
.783 7
F. FREQUENCY TABLE
Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Umur 30-35 3 4.9 49 4.9
Umur 36-41 28 459 459 50.8
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Umur 42-47 18 295 295 80.3
Umur > 47 12 19.7 19.7 100.0
Total 61 100.0 100.0
Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  S-1 43 70.5 70.5 70.5
S-2 18 295 295 100.0
Total 61 100.0 100.0
Eselon
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
VValid  Eselon il 12 19.7 19.7 19.7
Eselon IV 49 80.3 80.3 100.0L
Total 61 100.0 100.0
Pangkat
Cumuiative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid /b 18 295 295 29.5
e 20 32.8 32.8 62.3
livd 15 246 246 86.9]
IVia 3 4.9 4.9 91481
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IVib 5 8.2 8.2 100.0
Total 61 100.0 100.0
Diklat
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Mengikuti Diklatpim Tingkat 42 68.9 68.9 68.9}
v
Mengikuti Diklatpim Tingkat 19 311 311 100.0}
I dan 1V
Total 61 100.0 100.0
G. DESKRIPSI
Descriptives
Statistic Std. Error
Kompetensi (X1) Mean 2457 .801
95% Confidence Interval for Lower Bound 22.97
Mean
Upper Bound 24.18

5% Trnmmed Mean 24 86

Median 25.00

Variance 39.149

Std. Deviation 6.257

Minimum 12

Maximum 32
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Range 20
Interquartile Range 12
Skewness -.243 .306
Kurtosis -1.257 .604
Descriptives
Statistic | Std. Error
Kinerja(X2) Mean 24.80 779
95% Confidence Interval for Lower Bound 23.24
Mean
Upper Bound 26.36
5% Trimmed Mean 24.87
Median 23.00
Variance 37.027
Std. Deviation 6.085
Minimum 15
Maximum 33
Range 18
interquartile Range 11
Skewness .020 .306
Kurtosis -1.588 .604
98
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Statistic Std. Error
Penempatan Pegawai Mean 24.57 726
Struktural {Y)
95% Confidence Interval for Lower Bound 23.12
Mean
Upper Bound 26.03
5% Trimmed Mean 24 60
Median 25.00
Variance 32.149
Std. Deviation 5670
Minimum 14
Maximum 34
Range 20
Interquartile Range 9
Skewness 050 306
Kurtosis -1.239 604
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H. UJI NORMALITAS

Histogram

25—

=%

15

Frequency

0 1

Regression Standardized Residual

I. UJ1 MULTIOKLIEARITAS

Coefficients®

N~
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Dependent Variable: Penempatan Pegawai Struktural (Y)
]

Mean = -2 80E-15
Std. Dev. = 0983
N =61

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collineanty Statistics
ﬂModel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2.581 670 3.853 .000
KOMPETENSI .362 .068 .399 5.289 .000 .138 3.245
X1)
KINERJA (X2) 1.245 .070 1.336 17.702 .000 .138 3.245

a. Dependent Variable: "PENEMPATAN PEGAWAI STRUKTURAL (Y)
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J. Ul HETEROKEDASTISITAS
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Scatterpiot
Dependent Variable: Penempatan Pegawai Struktural (Y)
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Regression Standardized Predicted Value
K.UINT
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .841° 708 703 3.090

a. Predictors: (Constant), Kompetensi (X1)
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ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1365.474 1 1365.474 142.983 .000°
Residual 563.444 59 9.550
Total 1928.918 60
a. Dependent Variable: Penempatan Pegawai Struktural (Y)
b. Predictors: (Constant), Kompetensj (X1)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Modei B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.838 1.616 3.612 .001
Kompetensi (X1) 762 .064 841 11.958 .000

a. Dependent Variable: Penempatan Pegawai Struktural (Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .966° .932 931 1.487
a. Predictors: (Constant), Kinerja{Xz}

102

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42539.pdf

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1798.466 1 1798.466 813.397 .000°
Residual 130.452 59 2211
Total 1928.918 60
a. Dependent Variable: Penempatan Pegawai Struktural (Y)
b. Predictors: (Constant), Kinerja(X2)
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.257 .805 2.803 .007
Kinerja(X2) .900 032 966 28.520 .000

a. Dependent Vanable: Penempatan Pegawai Struktural (Y)
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L. Uji F
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 977* .954 .953 1.232

a. Predictors: (Constant), Kinsrja(X2), Kompetensi (X1)
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ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1840.915 2 920.458| 606.646 .000°
Residual 88.003 58 1.517
Total 1928.918 60
a. Dependent Variable: Penempatan Pegawai Struktural (Y)
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.581 670 3.853 .000
Kompetensi (X1) .362 .068 .399 5.289 .000
Kinerja(Xz) 1.245 .070 1.336 17.702 .000

a. Dependent Variable: Penempatan Pegawai Struktural (Y)
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